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ABSTRAK 

 

Kabupaten Agam memiliki potensi kelautan dan perikanan dengan panjang garis pantai 43 km serta luas 

lautan 275,5 km2. Sektor industri pengolahan menjadi sektor ketiga terbesar dalan kontribusi PDRB 

Kabupaten Agam, berupa industri sandang dan pangan. Tujuan penelitian adalah pengembangan industri 

pengolahan ikan laut yang ada di Kabupaten Agam. Jenis produk olahan yang dapat dijadikan sebagai 

pengembangan industri pengolahan ikan laut ini adalah abon, bakso dan nugget dengan jenis ikan yaitu 

ikan tongol, kembung dan tenggiri. Dengan adanya pengembangan industri pengolahan ikan laut ini 

diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, peningkatan pendapatan penduduk hingga pendapatan daerah 

dengan pangsa pasar ke berbagai daerah. 

 

Kata Kunci : Ikan Laut, Industri Pengolahan,  Kabupaten Agam, Pangsa Pasar, Produk Olahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pengolahan ikan merupakan kegiatan yang dilakukan terhadap sumberdaya ikan 

melalui proses pengolahan secara tradisional maupun modern, baik secara fisika, kimia, 

mikrobiologis atau kombinasinya, untuk dijadikan produk akhir yang dapat berupa ikan segar, 

ikan beku dan bentuk olahan lainnya. 

Usaha dalam melaksanakan pengolahan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara. 

Pada mulanya, usaha-usaha yang dilakukan dalam pengolahan ikan dikerjakan secara tradisional 

dengan memanfaatkan proses alami. Faktor alami yang banyak dimanfaatkan berupa panas 

matahari. Melalui penjemuran ikan dibawah terik matahari, kandungan air yang ada dalam 

daging ikan akan berkurang sehingga ikan menjadi kering dan awet. Masih banyak lagi faktor 

alami lainnya yang dimanfaatkan untuk pengolahan ikan (Adawyah, 2008). 

Provinsi Sumatera Barat memiliki luas laut 186.580 km2 dengan panjang garis pantai lebih 

kurang 2.420,385 km. Di bagian barat provinsi ini berhadapan langsung dengan Samudra Hindia 

dan adanya Pulau Mentawai yang menjadi penghalang ombak besar dari Samudra Hindia 

menjadikan perairan Sumatra Barat sangat kaya akan potensi kelautan. Pada tahun 2019 

Provinsi Sumatera Barat menghasilkan sebanyak 229.027 ton ikan untuk perikanan tangkap. 

Sedangkan untuk perikanan budidaya mampu menghasilkan sebesar 276.266 ton ikan.  

Kabupaten Agam juga memiliki potensi kelautan dan perikanan dengan panjang garis 

pantai 43 km serta luas lautan 275,5 km2. Pada tahun 2020 jumlah produksi perikanan tangkap 

di Kabupaten Agam mencapai 7.089 ton dan pada perikanan budidaya sebanyak 25.119 ton 

ikan. Sektor industri pengolahan menjadi sektor ketiga terbesar dalan kontribusi terhadap PDRB 

Kabupaten Agam, berupa industri sandang dan pangan. Industri pangan merupakan sektor yang 

diandalkan untuk memacu kinerja ekonomi daerah. Salah satu jenis dari industri pengolahan 

yang ada di Kabupaten Agam yaitu industri pengolahan ikan baik dari perikanan budidaya 

maupun perikanan tangkap. 

Dengan potensi perikanan yang ada di Kabupaten Agam, industri pengolahan ikan yang ada 

hanya terdapat beberapa macam saja. Salah satunya pada industri pengolahan ikan tangkap atau 
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industri pengolahan ikan laut. Ikan laut yang ada pada saat ini hanya diolah menjadi ikan asin 

saja. Padahal ikan laut tersebut dapat diolah menjadi berbagai macam produk olahan.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengembangan yang tepat untuk industri pengolahan ikan yang ada di Kabupaten Agam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengembangan industri pengolahan ikan laut yang ada di Kabupaten Agam. 

1.3 Tujuan Dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah pengembangan industri pengolahan ikan laut yang 

ada di Kabupaten Agam. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dari peneletian pengembangan industri pengolahan ikan 

di Kabupaten ini adalah : 

1. Teridentifikasinya jenis ikan laut yang sesuai untuk dijadikan produk olahan 

2. Teridentifikasinya produk olahan ikan yang dapat dikembangkan 

3. Serta teridentifikasinya keterkaitan pengembangan wilayah dengan adanya industri 

pengolahan ikan laut 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Kabupaten Agam merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provinsi 

Sumatera Barat yang mempunyai luas daerah seluas 2.232,30 km². Secara geografis, 

Kabupaten Agam berada pada pada 00º01'34"– 00º28'43" LS dan 99º46'39"–

100º32'50" BT, dengan batas wilayah sebagai berikut : 

Utara : Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pasaman Barat 

Selatan : Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Tanah Datar  

Barat : Samudera Hindia 

Timur : Kabupaten Lima Puluh Kota 

Kabupaten Agam juga memiliki wilayah pantai dengan panjang garis pantai ± 43 

km. dan juga terdapat 3 aliran sungai yang cukup besar, yaitu Batang Antokan, Batang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Lintang_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Bujur_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasaman_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Padang_Pariaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tanah_Datar
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudera_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lima_Puluh_Kota
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Masang dan Batang Agam. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 1.1 Peta 

Administrasi Kabupaten Agam berikut. 

Ruang Lingkung lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Tanjung Mutiara 

dikarenakan satu-satunya kecamatan yang berbatasan langsung dengan laut dan memiliki 

potensi perikanan laut. Kecamatan Tanjung Mutiara merupakan kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat dengan luas 205,73 km2. Kecamatan Tanjung 

Mutiara  memiliki batas wilayah sebagai berikut : 

Utara : Kabupaten Pasaman Barat 

Selatan : Kabupaten Padang Pariaman  

Barat : Samudera Hindia 

Timur : Kecamatan Lubuk Basung dan Kecamatan Ampek Nagari 

Kecamatan Tanjung Mutiara terdiri dari 3 nagari yaitu Nagari Tiku Selatan, Nagari 

Tiku Utara, Nagari Tiku Limo Jorong dan Nagari Durian Kapeh Darussalam Untuk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada Gambar 1.2 Peta Administrasi Kecamatan Tanjung Mutiara 

berikut. 

1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan industri pengolahan ikan laut di 

Kabupaten Agam ini adalah menemukan pengembangan yang tepat agar industri 

pengolahan ikan yang ada semakin berkembang dilihat dari macam-macam produk olahan 

yang dapat dikembangkan, dilanjutkan dengan proses produksi hingga pemasaran produk 

olahan ikan tersebut .

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Pasaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Padang_Pariaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Samudera_Hindia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Lima_Puluh_Kota
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dengan cara observasi dan wawancara langsung terhadap responden 

yaitu kepala bidang dinas industri, kepala bidang dinas kelautan dan perikanan dan juga 

dengan pemilik usaha industri pengolahan ikan. Data sekunder diperoleh dari berbagai 

literatur, instansi dan lembaga yang terkait, yang berhubungan dengan penelitian tersebut 

agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam penelitian. 

1.5.2 Metode Analisis 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif.  Metode 

penelitian kualitatif yang dilakukan yaitu analisis produk olahan yang menggunakan pohon 

industri untuk mengetahui berbagai macam produk olahan yang dapat dibuat. Juga ada 

analisis pangsa pasar  untuk mengetahui strategi pemasaran.   

Sedangkan metode penelitian kuantitatif yang dilakukan adalah analisis proporsi 

tenaga kerja untuk mengetahui besarnya penyerapan tenaga kerja. Lalu analisis pola usaha 

dengan menghitung keuntungan berdasarkan bahan, alat, tenaga kerja dan pemasaran.  

1. Produk Olahan 

Untuk berbagai macam produk olahan yang dapat dikembangkan maka 

dilakukan analisis menggunakan analisis pohon industri. Pohon industri merupakan 

diagram yang menggambarkan produk turunan dari suatu komoditas, atau 

komponen pembentuk suatu produk. Pohon industri yang dibuat diambil dari 

berbagai sumber untuk melihat gambaran umum tentang kemungkinan yang dapat 

dihasilkan dari pengolahan suatu komoditas. Djaenudin dan Trianggoro (2020) 

menyebutkan bahwa pohon industri merupakan kemas ulang informasi berisi 

ulasan, skema, dan pemanfaatannya serta referensi (sumber artikel) yang terkait 

dengan topik tertentu. Pohon industri disusun berdasarkan fungsi dan manfaat 

komoditas yang mempunyai nilai ekonomi dengan tujuan memberikan gambaran 

jenis-jenis produk yang dapat dimanfaatkan untuk merangsang pengusaha 

melakukan dan mengembangkan diversifikasi produk yang bernilai ekonomi. 
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Setelah didapatkan berbagai macam produk olahan melalui pohon industri, maka 

didapatkan jenis ikan yang akan dikembangkan menjadi produk olahan dengan 

kriteria pemilihan yaitu jumlah hasil tangkapan ikan yang paling banyak. 

Sedangkan untuk pemilihan jenis industrinya pengolahan yang akan 

dikembangkan, dipilih dengan kriteria : 

1. Tidak memerlukan biaya yang besar 

2. Peralatan yang digunakan sederhana 

3. Proses pembuatan tidak memerlukan waktu yang lama. 

4. Produk memiliki daya tahan yang lama 

2. Pola Usaha 

Analisis pola usaha yang terlebih dahulu mengumpulkan data harga bahan 

komoditi, harga alat komoditi, upah tenaga kerja, harga jual dan total penjualan. 

Dari analisis pola usaha menghasilkan total biaya produksi, total pendapatan 

produksi (keuntungan produksi) dan total keuntungan. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 1.1 Analisis Pola Usaha berikut. 

Tabel 1.1 

Analisis Pola Usaha 

No 
Komponen Biaya Produksi/ Tiap 

Produksi 

Harga 

Jual (Rp) 

Total Penjualan 

(Rp) Jenis Komponen Volume Harga (Rp) 

A Bahan      

Jumlah   

Alat   

Jumlah   

B Tenaga kerja      

C Pemasaran      

Biaya produksi per 1x produksi 

= bahan + alat 

Biaya produksi per 2x produksi 

= bahan + alat (yang habis pakai) 

Total biaya produksi bulan 1 

= Biaya 1x produksi + (jumlah hari produksi x 2x produksi) 

Total biaya produksi bulan 2 

= jumlah hari produksi x 2x produksi 

Keuntungan per 1x produksi 

= penghasilan – biaya produksi 1 

Keuntungan per 2x produksi 

= penghasilan – biaya produksi 2 

Total keuntungan bulan 1 

= keuntungan per 1x produksi + (jumlah hari produksi x keuntungan per 2xproduksi) 

Total keuntungan bulan 2 

= jumlah hari produksi x keuntungan per2x produksi 
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Sumber : Jurnal Ilmiah Mahasiswa Agroinfo Galuh, Analisis Nilai Tambah Agroindustri Tepung Tapioka (Studi Kasus 

Pada Agroindustri Tepung Tapioka “Madur” Di Desa Bojongasih Kecamatan Bojongasih Kabupaten Tasikmalaya), 

Berdasarkan pada hal diatas dapat melihat berapa besar biaya produksi yang 

diperlukan dan juga keuntungan yang didapat baik pada bulan 1, bulan 2 dan 

seterusnya. 

3. Proporsi Tenaga Kerja 

Analisis ini dilakukan dengan dengan cara menjumlahkan penduduk usia 0-4 

tahun dan usia >55 tahun kemudian dikurangi dengan penduduk yang belum/tidak 

bekerja maka didapatkanlah penduduk usia produktif yang belum bekerja. Setelah 

itu dilanjutkan dengan membandingkan terhadap jumlah penduduk yang belum/ 

tidak bekerja.  

a. Penduduk usia produktif belum bekerja 

= Penduduk belum bekerja – (Umur 0-4 tahun + 55-59 tahun + 60-64 tahun + 65-

69 tahun + 70-74 tahun +  >75 tahun) 

b. Proporsi tenaga kerja 

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑢𝑠𝑖𝑎 𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚/ 𝑡𝑖𝑑𝑎𝑘 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 x 100% 

Dari cara analisis ini digunakan untuk mengetahui berapa besar proporsi tenaga 

kerja usia produktif,  sehingga proporsi tenaga kerja ini dapat mengetahui besarnya 

tenaga kerja yang dapat diserap. 

4. Pangsa Pasar 

Pangsa pasar menurut Sofyan Assauri (2001 : 95) adalah besar bagian atau total 

luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh suatu perusahaan. Pangsa pasar 

mencakup sasaran pasar yang luas menjadi kumpulan dari beberapa bagian kecil 

diantaranya konsumen yang mempunyai kebutuhan umum atau sebuah kepentingan 

dan memiliki prioritas dan kemudian merancang sebuah strategi untuk 

menjadikannya sasaran. Untuk melakukan analisis pangsa pasar ini menjelaskan 

bagaimana cara produk olahan yang akan dipasarkan sampai ke tangan konsumen 

baik secara langsung maupun dengan cara tidak langsung. 
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1.6 KERANGKA BERFIKIR 

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan ini berisikan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Sasaran, Ruang Lingkup Kegiatan, Metode Penelitian, Kerangka Berfikir, serta Sistematika 

Penulisan 

 

Keluaran

Didapatkannya pengembangan yang tepat untuk industri pengolahan ikan yang ada di Kabupaten 
Agam berdasarkan produk olahan serta pemasarannya.

Metode Penelitian 

- Metode kualitatif dan kuantitatif

Metode Pengumpulan Data

Data primer dan data sekunder

Metode Analisis 

Produk olahan, pola usaha, proporsi tenaga kerja 
dan pangsa pasar

Tujuan

Mengetahui pengembangan industri pengolahan ikan di Kabupaten Agam.

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan industri pengolahan ikan laut
yang ada di Kabupaten Agam.

Latar Belakang

Kabupaten Agam memiliki potensi kelautan dan perikanan dengan panjang garis pantai 43 km
serta luas lautan 275,5 km2. Pada tahun 2020 jumlah produksi perikanan tangkap di Kabupaten
Agam mencapai 7.089 ton Dengan potensi perikanan yang ada di Kabupaten Agam, industri
pengolahan ikan yang ada hanya terdapat beberapa macam saja. Salah satunya pada industri
pengolahan ikan tangkap atau industri pengolahan ikan laut. Ikan laut yang ada pada saat ini hanya
diolah menjadi ikan asin saja.
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BAB II STUDI LITERATUR 

Pada bab ini menjelaskan tentang standar-standar dan kebijakan yang dijadikan acuan untuk 

membuat analisis dan cara menganalisis untuk mendapatkan pengembangan industri 

pengolahan ikan yang ada di Kabupaten Agam. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Berisikan tentang batas administrasi, kondisi fisik kawasan, beserta data yang dibutuhkan 

untuk menunjang analisis. 

BAB IV ANALISIS PENGEMBANGAN INDUSTRI PENGOLAHAN IKAN LAUT DI 

KABUAPATEN AGAM 

Berisikan tentang analisis-analisis pada kawasan pada studi berdasarkan data yang telah 

didapatkan melalui survey sekunder dan primer beserta potensi dan masalah yang didapat. 

BAB V KESIMPULAN 

Berisikan kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 


